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ALTERNATIF PENANGGULANGAN GANGGUAN PENURUNAN TEKANAN
SISTEM PRIMER RSG-GAS.

Setsyunto

ABSTRAK

ALTERNATIF PENANGGULANGAN GANGGUAN PENURUNAN TEKANAN SISTEM PRIMER
RSG-GAS. Tekh dilakuian analisis terbodsp gangguon peoururan tehaman sistem primer RSG-GAS serta
pesubiban allermatd’ pengpulangannya. Aralisis diawali dengan peninjavan kembali barakicnstuk sistem
primer yang melsput: penentuan ekaman, belang tekanan dan destribusi sube & sehurub sisiem primer dengan
menggunalan program ATRECS-II Hasil yang diperolch momunjukkan bahwa ganggman hlang (ckasan
P isiom primer diakoberbain olch icrkumpuling ke yang icricpas dan ar & baglan atss delay chamber
Dengan kondesi ierscbul seria dengan mempenimbanghkan kesclamatan (cras. maka salah saty altermatil yang
wrbark  schags  penanggulanggan  kondsi  helang  tckasan  torschut  adalsh  pomasangan  sisicm
penghisap/pengambil udarn deluy chamber melalui Jubang venting yang tclah tersodsa,

ABSTRACT

AN ALTERNATIF OF PRESSURE DROP PERTURBATION OF RSG-GAS COOLING SYSTEM,
An amalysis and the choose of sohstions of pressure drop perturbation at the RSG-GAS cooling system have
been done. The analysis was introduced by determination of the pressure drop and emperature distribution of
primary cooling system by using of ATRECS-11 code. The results of calculation shows tal the pressuse drop
ar the pramary sysicm cassed by the accumulation of air in the upper pant of delay chambeor. Based on ths
resalt and regarding (o the core safcty, the best altermatifl of the solution of thas pressure drop problem s the
installation of the air vacuum system at the delay chamber venting system
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PENDANULUAN.

Gangguan perurunan ickanan pads sistem primer RSG-GAS sering terjadi pada kondiss operasi
daya nommal 30 MW dan dobit primer > 3200 m’/jam Gangguan terschat berupa matinya pompa primce
akibal tckaman pada inlet pompe turun sampai mclowati batas keamanan pompama Jika hal terscbut

Mengacu pada hasil penelitian yang (eluh diperoleh sebelumnya, diperkiralan gejala penurunan
tckanan terscbul dischabkan olch maikmyva hilang tckaran di dalam tcras akibat nakmya daya reaktor
Diperkirakan besarmya hilang tckanan dapat mengakibatian laju alimyy bdsk dapat memenuhi dayva hisap
pompa. schingpa tenadi ruang kosong dalam delay chamber.

Berdasarkan asumsi tersebut maka kemungkaman alterratif penanggulanganmya adalah memambah
suplu Lagu alir melaha pipa tambalan pads sistcm venting delay chamber. atau: mengatur lang daya putar
pompa schingga diperolch kescsuaian daya pompa dengan debit yang optimain.

Scyalan dengan tujuan dan asumss i alas, analisy telah dbuat dan dikembanghan untuk memcapa
sasaran yang diingiskan dengan menggunakan sarama paket program ATRECS yang dikembangian olch
PNC-JAPAN. Hasil yang dipcrolch tcrmata berlawanan dengan asumsi yang semula digunakan, sehingga
vang digratkan dalam laporan terschut.
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PENDINGIN PRIMER RSG-GAS.

Sistem pendingin primer RSG-GAS adalzh jenis lintasan terbulay, diawali dan tanghi reaksor, toras,
mfm'mhvchlmmnmhc.hmwwekymmbﬂ) kemudian dua lintsan parakel yang masing-
mmasing terduri atas pompa dan HE mb'ehcm alve dan sensor, kemudian aliran kemibali ke ks melahw
ning distributof”. Sclenghapaya dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Skematik sistem primer RSG-GAS
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Analisis Perilakn Hidrolika sistem Pendingin Primer RSG-GAS.

Berdusarkan mumai yang doradan & atas, yang mama st stau kondis komponen sistem primer
wwmm(m;ummm-hmm
untuk duarnalesis sctap efck dan perubahan komponen ata perubahan koadist operast reaksommya Berkaitan
dengan it pormasalaban vang mans aban dpedih altermatf penanggulangn gamgomn halang icharan podd
sistem primer, maka sebagai kaingkah awal dilakukan analisis ulang terbadap perilaku hidrolikama dengan
menggumkan puket program ATRECS-11'Y Dianalisis periluku hidrolika pada kondist sk (stcady stase)
pada daya 0 MW dan 30 MW, dengan menggunakan data operasional serta syarst batas scbagai berikut:

- Daya reakior 30 MW.

« Laju alir primer 3200 sljam , deagan subu awal 30C.

- Penampang tiap tabung/clemen bakar - 6. 264E4

- Semua safety vahve membuka 100 %

PERHITUNGAN.

Perhitungan kondisi tunak (Steady state) pada daya 0.0 MW.
mengetahur sczauh man kecocokan hasl perhitungan dibanding dengan data disan atau data operasional
Tabel | menunjukkan hasil yang diperolch




Tabel | Parameter pendingin prnimer RSG-GAS.

Perbandingan antara hasil perhitungan dun data operasional untuk daya 0 MW

Data operassonal/disain.

Hasil perhitungan

Debit total (nd/jam)

3200

i

Kecepatan pada kanal (m/s)
Tekanan pada inlet tems (atm)

41

401

225

2212

Head pompa (m)

¥

56

Putasan pomga (r.p.m)

1450

1444

Tekanan delery chamber (atm)

0.95

Tekanan inlet pompa (atm)

0916

Hasil penting yang diperoleh dalam porbitungan torebet adalah batwa tokaman dalam delay
chamber dan mict pompa telah tunan sampai di bawab tckan udara laar. Tokamn ercbat menupakan st
dasar dan sstom peadingin primet RSG-GAS yang mana jika sistom terschut dioperasikan pads dobit 1200

m'jam atau Icbib, maka akan diperolch hkondisi scperti yang diperolch & stas Jiks dibandinghan dengan
batas hesclamatan pompa yang diset pocds harg 0,85 stm, sk teharan ersebut sudah mendekati ambang

vang kurang menguntunghan

Perhitungan kondisi tunak pada daya 30 MW,
Berdusarkan model dan sumsi serta data yang digumakan pade perbitungan seholumnya,

daya momimal 30 MW, Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan wntuk kondisi torsobut.




Tabel 2. Karakteristik sistem pendingin primer RSG-GAS kondisi tunak (steady).
Hasil perhitungan untuk daya 30 MW (dibandingkan dengan kondisi daya 0 MW)

Daya reaktor (MW)
' 0.0 30.0
Tckanan pada inlet teras (atm) 221 2.205
Tckanandelay chamber (atm) 0.985 0,99
Tekanan pada inlet pompa (atim) 0.916 0.88
Suhu inlet teras (C) 318 39.11
Suhu outlet teras (C) 318 49.6
Suhu inlet H.E {C) iL67 45.51
Suhu kelongsong makimum'C) L8 71.3
Posisi permukaan airdelay chamber (m) 0.0 -0.697

Hasil yang menarik dari perhitungan tersebut antara lain:

- Tekanan delay chamber relatif konstan pada daya 0 MW dan 30 MW, hal tersebut menunjukkan
bahwa perubahan daya tidak mempengaruhi distribust ekanan sistem primer.

- Tekanan pada inket pompa turun menjadi 0.88 atm, yvang menunjukkan bahwa terjadi fepomena
fisis di antara delay chamber sampai ke pompa.

- Permukaan air delay chamber turun sckitar 0.7 m dan posisi normal. hal terscbut me

adanva gejala penambahan tekanan di bagian atas delay chamber schingga mendesak permukaan air
untuk mencapai kesetimbangan tekanan.

Bila digabungkan, dua fenomena di atas memang saling terkait dan menunjukkan hubungan s
akibat, artinya adamya kenatkan tckanan delay chamber mengakibatkan turunnya permukaan air, dan ak

mengurangi tekanan di seluruh sistem primer selelah delay chamber,
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Analisis Icbih lanyut dapat diteranghan balwa perasmbahan tekanan paca bagian atas delay chamber
berasal dani terkumpulya udara/uap air yang tericpas dan air akibat adanya perbedaan subu primer pada
daya 0 MW dan 30 MW, Karena kondisi ickanan & dalam delay chamber telah berada & bawah tekanan
atmosfir, maka kondisi terschut labil terhadap gangguan perubahan tekanan. Hal terscbut terbukti dengan
adanya akumulasi udara yang terjebak schingga mendesak permukaan air menjadi turun.

Dengan adamya temuan tersebut, yang mama fenomena fisisnya dapt diteranghan dengan dasar
ilmiah yang benar, moka dupat dsimpulkan babwa hipolcsis yang diambil pada wakmi pemyusuran
USPENnya tidak scsuai lagi. dengan demikian langkah dan program yang dircncanakanpun harus ditinjau
kembali.

Berdasarkan basil analisis tersebut. sclanjutnya pemalihan peranggulangan gangguan sisicm primer
discsuaskan dengan hasil (erakhir yang dipcroleh, yastu: pengambilan udara yang tencbak di bagian atas delay
chamber dan atau bilamana mungkin pengurangan debit primer.

Pengambilan udara dari bagian atas delay chamber.

Berdusarkan hasil yang diperoleh. pemyebab pesurunan ichaman pada sistem primer adalah
terkumpulnya udira yang teriepas dan air, dengan domikian pengambilanpengeluaran kembali udara terscbut
akan mengembalikan tckanan ke delay chamber ke kondisi semula. Karera pelepasan udara dan air tegjads
secara kontinyu selama reakior beroperasi, maka sisiem pengambilan udara yang diperikan juga harus
mampu bekera kontinyu atau setidaknya dapat dioperasikan secara olomatis schagai fungsi kondisi

Secara teknes fasilitas sistem pengambilan udar terscbut dapat dircalisasikan meladsl fasilitas sisicm
venting yang terpasang pada delay chamber, schingga pelaksanaan pemasangannya sangat munghin Satu hal
yang perlu diperhatikan adalah spesifikasi ieknis peralatan yang dsperiukan
Pengurangan debit primer.

Langhuh pengurangan debit primer akan mengakibatkan menurunmya hilang (ckanan di scpanjang
lintasan primcr. schingg socara keschuruhan akan menaikkan tekanan parsial & berbagai (cmpat, icrmasuk &
dalam delay chamber danfatau di infet pompa. Kenaikan tekanan pada inlet pompa akan menjaubkan dari
batas kesclamatan yang ditctapkan, schingga kemungkinan pompa mati menjach berkurang.
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teras berkurang schingg dapat membahayakan kesclamatan tors. Pemslitan cara i perly dilakukan dengin
pertimbungan yang scksama, atau bilamsana mungkin dikindan.
KESIMPULAN,

Dari hastl analists serta cvaluasi torbadap hipotcsis yang dambel scperti tclah Gurikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa:

- Hipotesis yang diambil sewaktu pemyususnan USPEN tidak sesuat dengien kegadian fiss schangga
perlu ditingas kembali

- Sctclah dilakuban penimauan kombali, maka pemilian peranggulangan pangguan hilang ickann
pada sistem primer yang terbaik adalah pemasangan sistem penghisap udarn delay chamber.

DAFTAR PUSTAKA
1. SETIYANTO et al'Analisis gangguan penurunan ickanan (pressurc drop) sistem primer RSC-GAS!
Hasil penchittion PRSG tahun 1994/1995.

2 BATAN,® Safety Amalysis Report of MPR-30' ¥ revision 1989,

3. MPR-30 lsometric primary cooling system, drawing sumber : 1310927, 13109288 dan

1310929,

4. SETIVANTO ‘Study of thermal-hydraulic behavior of MPR-30 GAS primary cooling sysicm
ATRECS-11 code’. Report of STA Sciestist Exhange Program at PNC-Oarai Engincering sl
November 1995,

m






